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BUATAN (IB) DENGAN SEMEN BEKU SEXING 
 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh gangguan reproduksi (repeat breeder) dan mastitis 

pada induk Sapi PFH terhadap keberhasilan inseminasi buatan (IB) dengan semen beku sexing. Materi yang 

digunakan adalah 20 ekor Sapi PFH yang terdiri dari 15 ekor dengan riwayat gangguan reproduksi (repeat breeder) 

dan 5 ekor mastitis serta straw semen beku sexing. Metode penelitian ini adalah metode survey. Data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh pada saat survey ke kandang serta catatan hasil inseminasi buatan 

(IB) dan data sekunder diperoleh dari koperasi susu SAE Pujon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi dengan 

riwayat gangguan reproduksi repeat breeder memiliki nilai Service per Conception (S/C) 3,75, Non Return Rate 

(NRR) 0%, Conception Rate (CR) 0%. Sapi dengan riwayat mastitis memiliki nilai Service per Conception (S/C) 

1, Non Return Rate (NRR) 100%, Conception Rate (CR) 100%. Hasil S/C pada Sapi PFH dengan riwayat angguan 

reproduksi lebih tinggi dibandingkan dengan Sapi PFH dengan riwayat mastitis. Hasil NRR dan CR pada Sapi 

PFH dengan riwayat gangguan reproduksi repeat breeder lebih rendah dibandingkan hasil dari Sapi PFH dengan 

riwayat mastitis. Kesimpulan penelitian adalah Sapi PFH dengan riwayat mastitis memiliki nilai bermakna 

terhadap keberhasilan inseminasi buatan (IB) dengan semen beku sexing dibandingkan Sapi PFH dengan riwayat 

gangguan reproduksi repeat breeder. 

 

Kata kunci: gangguan reproduksi, mastitis, inseminasi buatan, semen beku, sexing. 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF REPRODUCTIVE DISORDERS (REPEAT BREEDER) AND 

MASTITIS IN PFH COWS ON THE SUCCESS OF ARTIFICIAL INSEMINATION (AI) WITH 

FROZEN SEXING SEMEN 

 

Abstract 

 The aim of this study was to analyze the influence of reproductive disorders (repeat breeding) and 

mastitis in PFH cows on the success of artificial insemination (AI) with frozen sexing semen. The material used 

was 20 PFH cows consisting of 15 with a history of reproductive disorders (repeat breeders) and 5 with mastitis 

and frozen sexing semen straw. This research method is a survey method. The data used are primary data obtained 

during a survey of the cages as well as records of artificial insemination (AI) results and secondary data obtained 

from the SAE Pujon milk cooperative. The research results showed that cows with a history of repeat breeder 

reproductive disorders had a Service per Conception (S/C) value of 3.75, Non Return Rate (NRR) 0%, Conception 

Rate (CR) 0%. Cows with a history of mastitis have a Service per Conception (S/C) value of 1, Non Return Rate 

(NRR) 100%, Conception Rate (CR) 100%. S/C results in PFH cows with a history of reproductive disorders are 

higher compared to PFH cows with a history of mastitis. The NRR and CR results in PFH cows with a history of 

repeat breeder reproductive disorders were lower than the results from PFH cows with a history of mastitis. The 

conclusion of the study was that PFH cows with a history of mastitis had a significant impact on the success of 

artificial insemination (AI) with frozen sexing semen compared to PFH cows with a history of repeat breeder 

reproductive disorders.  

 

Key words: reproductive disorders, mastitis, artificial insemination , frozen semen sexing. 

 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Inseminasi buatan (IB) atau kawin suntik merupakan tindakan untuk memasukkan 

semen beku/mani kedalam alat saluran reproduksi sapi betina yang sedang 

mengalami birahi dengan bantuan tenaga yang mempunyai keahlian khusus yaitu 

petugas inseminator agar ternak setelah di IB bisa bunting. IB merupakan program 

yang dapat dilakukan meningkatkan produktivitas susu dan mutu genetik pada sapi 

perah (Yimer dkk., 2014). Tujuan dari Inseminasi Buatan adalah efisiensi penggunaan 

pejantan, meningkatkan pelayanan perkawinan, meningkatkan genetik secara masal, 

mencegah penularan penyakit dan menghindari kecelakaan yang sering terjadi pada 

saat perkawinan karena fisik pejantan terlalu besar (Maidaswar, 2013).  

Inseminasi Buatan dapat ditingkatkan nilainya dengan menghasilkan bibit unggul 

dengan jenis kelamin sesuai tujuan pemeliharaan, misalnya untuk potong dibutuhkan 

jantan, sedang untuk bibit dibutuhkan betina. Teknologi yang dibutuhkan untuk 

pengaturan jenis kelamin anak tersebut dengan sexing spermatozoa. Menurut 

Susilawati (2014) sexing dapat didefinisikan menjadi 2 yaitu : 1). Penentuan jenis 

kelamin : yaitu dilakukan identifikasi spermatozoa dan embrio, sexing pada 

spermatozoa tersebut berkromosom X atau Y, sedangkan kalau sexing pada embrio 

adalah berkromosom XX atau YY. 2). Pengaturan jenis kelamin : yaitu sexing 

spermatozoa mengatur agar embrio atau pedet yang dihasilkan mempunyai jenis 

kelamin sesuai dengan harapan. IB yang dilakukan pada periode birahi yang berbeda 

memiliki prosentase bunting yang berbeda pula. Pada permulaan birahi kemungkinan 

bunting 44%, dipertengahan birahi memiliki kemungkinan terbesar 82%, akhir birahi 

turun menjadi 75%. Prosentasi tersebut semakin menurun, jika IB dilakukan 6 jam 



sesudah birahi 62,5%, 12 jam sesudah birahi 32,5%, 18 jam sesudah birahi 28% dan 

24 jam sesudah birahi menjadi hanya 12% (Kusumawati, 2018). 

Gangguan reproduksi yang sering terjadi pada ternak sapi perah yaitu kawin 

berulang (repeat breeder), yang merupakan sapi betina mempunyai siklus normal dan 

telah dikawinkan minimal tiga kali dengan pejantan atau semen pejantan fertile tetapi 

belum bunting tanpa disertai gejala klinis dari penyakit atau abnormalitas alat 

reproduksi (Juliana et al., 2015). Penyakit yang sering menyerang sapi perah selain 

gangguan reproduksi adalah mastitis, mastitis merupakan peradangan pada ambing 

yang disebabkan oleh bakteri maupun cendawan pathogen yang menyebabkan 

rusaknya sel-sel alveoli pada ambing (Martin et al., 2018). Mastitis dibagi menjadi dua 

macam : mastitis klinis dan sub klinis, yang sering terjadi pada ternak sapi perah yaitu 

mastitis kilnis. Mastitis klinis dapat dideteksi melalui kelainan fisik susu seperti 

bercampur dengan darah, mengental dan terlihat pecah, juga menampakkan gejala 

kebengkakan pada ambing (Nurhayati dan Martindah, 2015). 

Bulan April 2022 penyakit mulut dan kuku (PMK) mulai masuk ke negara ini. PMK 

merupakan penyakit yang disebabkan  oleh foot and mouth diseases virus (FMDV) 

yang bersifat infeksius dan akut serta penularannya sangat tinggi pada hewan berkuku 

genap atau belah (Kitching , 2022). Penyakit ini dapat menyebabkan kematian pada 

ternak berusia dini dan sapi bunting atau abortus, karena suhu yang tinggi mencapai 

41° dan nafsu makan menurun. PMK juga dapat menurunkan produksi susu hingga 

terjadi mastitis. Terjadinya mastitis dikarenakan sapi yang tidak dapat berdiri sehingga 

sapi terdeteksi bakteri dan jamur pada lantai kandang yang tidak bisa dibersihkan. 

Inseminator berperan sangat besar dalam tingkat keberhasilan pelaksanaan IB. 

Keahlian dan ketrampilan inseminator dalam akurasi pengalaman birahi, sanitasi alat, 



penanganan semen beku, pencairan kembali (thawing) yang benar, serta kemampuan 

melakukan IB akan menentukan keberhasilan (Utami dan Argiris, 2012). 

Kesehatan ternak juga dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan IB, kasus yang 

sering terjadi pada sapi perah yang perlu diwaspadai sebagi penyebab kegagalan IB 

adalah gangguan reproduksi dan mastitis. Gangguan reproduksi yang terjadi pada 

sapi perah akan menyebabkan efesiensi reproduksi menjadi rendah. Pada sapi perah 

diketahui terdapat bakteri non spesifik dalam saluran reproduksinya. Bakteri non 

spesifik yang terindentifikasi meliputi bakkteri genus Staphylococcus, genus 

Escherichia, dan genus Corynebacterium (Sudrajat dan Adiarto, 2018). Bakteri 

tersebut muncul bias karena induk sebelumnya pernah terkena mastitis, endometritis 

maupun berasal dari inseminator yang tidak higenis. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian analisis pengaruh riwayat 

gangguan reproduksi dan mastitis pada induk sapi PFH terhadap keberhasilan 

inseminasi buatan (IB) dengan semen beku sexing.  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah riwayat gangguan reproduksi (repeat breeder) dan mastitis pada induk 

Sapi PFH mempengaruhi pada keberhasilan inseminasi buatan (IB) dengan semen 

beku sexing. 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Tujuan penelitian adalah untuk menganilisis pengaruh gangguan reproduksi dan 

mastitis pada induk Sapi PFH terhadap keberhasilan inseminasi buatan (IB) dengan 

semen beku sexing menggunakan Service per Conception (S/C), Conception Rate 

(CR), dan Non Return Rate (NRR). 

1.4 Kegunaan Penelitian 



Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai informasi berkelanjutan bagi peternak, akademis dan pelaku industry 

peternakan ruminansia tentang produktivitas pada induk sapi PFH yang memiliki 

riwayat gangguan reproduksi dan mastitis. 

2. Dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang diperoleh dari universitas untuk 

mengevaluasi tingkat keberhasilan IB sexing menggunakan SC, NRR, S/C 

1.5 Hipotesis 

Riwayat gangguan reproduksi (repeat breeder) diduga memiliki nilai bermakna 

terhadap keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) dengan semen beku sexing pada induk 

sapi perah PFH. 

 



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah gangguan reproduksi (repeat breeder) 

mempunyai angka bermakna terhadap keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) dengan 

semen beku sexing, tetapi tidak pada mastitis. 

6.2 Saran 

 Saran dari penilitian ini adalah: 

1. Untuk peternak sebaiknya lebih memperhatikan kondisi ternaknya dan selalu 

menjaga sanitasi kandang untuk pemulihan reproduksi dan keseburan ternak 

sehingga dapat memperbaiki ketepatan birahi, reproduksi dan produksi bahkan 

ekonomi peternak juga tidak memperbanyak biaya untuk melakukan IB.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui days open, calving interval 

dan calving rate sebagai kelanjutan mutu terhadap inseminasi buatan semen beku 

sexing. 
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